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Abstrak

Pengembangan karakter anak usia dini harus menjadi prioritas. Karena gt ini, karakter
bangsa kita sudah mengalami reduksi di seluruh lini kehidupan. Apalagi metode bercerita
yang digunakan dalam mengembangkan karakter anak kurang mak§fghal. Hasil observasi,
guru di TK ABA Aisyiyah se Kota Medan juga belum maksimal menggunakan metode
bercerita tersebut untuk mengembangkan karakter anak. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan prototype model pengembangan bercerita dengan teknik Chain Story. Subjek
penelitiannya adalah para guru TK ABA di Kota Medan. Metode penelitiannya menggunakan
analisis dokumen, observasi, wawancara, dan FGD. Teknik Chain Story dilakukan berpusat
pada anak, guru sebagai pemantik cerita berdurasi singkat. Anak bebas bercerita dengafif3ata-
kata, cara, dan gayanya sendiri. Namun, kontennya tetap sesuai dengan tema dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru mengawasi jalannya pembelajaran, menilai
kemampuan dan karakter saat Eflak sedang bercerita. Penelitian ini berimplikasi pada
penerapan metode bercerita yang tidak lagi berpusat pada guru, tetapi menjadi berpusat pada
€8hk (Child Centered-Learning).

Kata Kunci: anak usia dini; model pengembangan metode bercerita; pembentukan karakter; teknik

chain story

Abstract

Early childhood character development must be a priority. Because at this time, the character
of our nation has experienced a reduction in all lines of life. Moreover, the storytelling method
used in developing children's characters is less than optimal. T@ghers at ABA Aisyiyah
Kindergarten throughout Megf City also have not optimally used the storytelling method to
develop children's character. The purpose of this study is t@ggroduce a prototype model for
storytelling development using the Chain Story technique. The research subjects were ABA
Kindergarten teachers in Medan City. The research method uses document analysis,
observation, interviews, and FGD. The Chain Story technique is carried out child-centered,
teacher acts as a trigger for short stories. (EEldren are free tell stories in their own words, ways,
and styles. However, the content remains by the themes and learning objectives that have been
set. The teacher supervises the course of learning, and assesses abilities and character when
children are telling stories. This research has implications for the application of storytelling
methods that are no longer teacher-centered, but child-centered-Learning,.
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Copyright (c) 2023 Nurzannah, et al.

Corresponding Author: Nurzannah
Email Address: nurzannah@umsu.ac.id (Sumatera Utara, Indonesia)
Received 8 November 2022, Accepted 18 December 2022, Published 13 February 2023

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 2023 | 949




Model Pengembangan Metode Bercerita Melalui Teknik Chain Story dalam Meningkatkan Karakter Anak Usia Dini

DOL 10.31004 / obsesi. v7il.3613

Pendahuluan

Karakter merupakan sesuatu yang abstrak, namun sangat berharga bagi setiap
individu, dan merupakan ciri khas yang dimiliki oleh seorang. Meskipun karakter itu abstrak,
namun jika seseorang menceritakan tentang karakter seorang individu, maka kita akan dapat
mendeskrisikan sosok orang yang diceritakan tersebut. Hal ini membuktikan betapa p@fing
dan berharganya karakter positif pada diri seseorang. Sayangnya, karakter tidak dapat
diwariskan dari orang tua kepada anaknya. Oleh sebab itu, karakter harus ditanamkan kepada
anak sejak berusia dini.

Para ahli mengemukakan pandangan mereka tentang karakter, diantaranya: Karakter
adalah ciri k]Bs yang membedakan seorang individu dengan individu lainnya (Maulana, S.A.,
dkk, 2020). Karakter merupakan kondisi jasmani, rohani, dan moral yang sehat bukan
merupakan emosi keagamaan, akan tetapi hasil pemikiran yang terus-menerus benar (Cowel,
2021). Karakter adalah sifat yang dibawa oleh setiap individu, yang mengarah pada moral
atau budi pekerti. Karakter dapat juga disebut dengan perilaku seseorang yang berhubungan
dengan ketuhanan, diri sendiri, orang lain, lingkungan, darffflegara yang terbentuk dalam
perkataan, perbuatan, dan perasaan (Masrukhin, 2013). Karakter adalah puncak dari
(#biasaan, yang dihasilkan dari pilihan etic, perilaku, dan sikap yang dibuat oleh seseorang
dan merupakan keunggulan moral, yang ditunjukkan ketika tidak ada orang yang
melihatnya" (Yaumi M. , 2014). Para ulama Islam menyamakan karakter dengan akhlak,
(Izfanna, D dan Hisyam, N.A, 2012). Akhlak dominan pada keyakinan tentang ada yang baik
dan buruk (Omeri, 2015). Karakter bersifat menyeluruh dan mencakup setiap aspek
kehidupan manusia (Al-Ghazali, 2012). Beberapa pendapat para pakar tersebut membuktikan
bahwa betapa pentingnya karakter pada setiap orang.

Saat ini karakter merupakan problem yang penting untuk dibicarakan dan dicarikan
solusinya. Hal ini salah satunya diakibatkan oleh munculnya era globalisasi, di mana karakter
manusia sangat cepat berubah dari yang ideal, menjadi sebaliknya. Apalagi, terjadinya
perubahan di era ini hanya dilakukan oleh sebagian kecil manusia. Sementara, sebagian besar
lainnya menjadi korban dari perubahan tersebut. Sehingga mengakibatkan karakter positif
yang dimiliki ffJhgsa ini mulai mengalami penurunan yang cukup mengkhawatirkan,
termasuk anak-anak usia dini. 13

Anak Usia Dini (AUD) adalah manusia yang memiliki potensi golden age. Pada masa
emas, anak-anak sangat mudah dibentuk untuk hal-hal positif atau negatif. Pembentukan
karakter pada usia dini, berdampak besar dalam membentuk kepribadiannya (Hidayat O. ,
2016). Kepribadian yang baik, akan menghasilkan moralitas yang baik. Meskipun seiring
berjalannya waktu, sikap dan karakter dapat berubah. Namun, pengalaman pada usia dini
berkontribusi secara signifikan terhadap pribadi seseorang.

Kita ketahui bahwa anak usia dini yang saat ini belajar di TK, tergolong pada kategori
generasi Alpha. Para ahli mengatakan bahwa generasi alpha merupakan generasi yang lebih
kritis, karena sudah dipengaruhi teknologi sejak usia dini (Kurniasih, 2021). Mereka ini akan
menghabiskan hidupnya pada abad 21 yang membutuhkan orang-orang yang memiliki
kreativitas tinggi, berfikir kritis, yang dapat dimanfaatkan untuk tetap survive (bertahan
hidup) dan bersaing secara sehat. Oleh sebab itu, mereka membutuhkan pembiasaan untuk
memiliki kemampuan kif§is dan kreatif, dan juga pembinaan karakter yang positif. Selain itu,
pembentgkan karakter anak usia dini merupakan sebuah program yang penting untuk
dibahas. Hal ini mengingat bahwa sekarang, anak usia dini telah diperkenalkan oleh orang
tuanya pada dunia digital, seperti penggunaan Gadget, dan sejenisnya. Penggunaan teknologi
tersebut memiliki banyak dampak positifnya. Namun, tak sedikit pula orang tua yang
mengabaikan dampak negatifnya.

Banyak hasil penelitian yang mengemukakan pengaruh negatif penggunaan gadget
terhadap karakter anak, diantaranya: Anak usia dini yang menggunakan gadget secara
intensif, dapat mempengaruhi pembentukan karakter yang negative (Rahmalah, PZ., Astuti,
P., Pramessetyaningrum, L., & Susan, 2019). Akibat negatif yang muncul terhadap
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penggunaan gadget antara lain adalah; anak s.ulit bersosialisasi, lamban perkembangan
motoriknya, dan berubahnya perilaku yang cukup signifikan (Chusna, 2017). Penggunaan
gadget, [yang berlebihan tentunya] menjadikan seorang anak bersifat individualis, jarang
berinteraksi sosial dengan orang luar maupun teman sebayanya, lalai akan kewajiban, suka
bermalas-malasan untuk kegiatan positif, dan melupakan tanggung jawab, (Sauri, S., Sulastri,
Andi., Hakim, AR., & Sururuddin, M, 2022). Berbagai permasalahan di atas perlu dicarikan
solusinya, yaitu dengan cara menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini.

Banyak metode yang dapat digunakan guru untuk membentuk karakter AUD. Salah
satunya adalah metode bercerita. Metode bercerita umumnya digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak, (Noviani, DP., dkk, 2019), (Hadi, 2018). Padahal,
metode bercerita sangat baik digunakan untuk mengembangkan karakter dan moral anak,
seperti; menghargai sesama teman, sopan dan santun, serta tanggung-jawab, (Putri, 2017),
(Safitri, L.N., dan “Aziz, H, 2019). Juga dapat mengembangkan kognitif, sosial emosional,
berbicara, dan lain-lain, . Dalam bercerita, seyogyanya guru melibatkan anak secara langsung
dalam cerita, agar mereka bersemangat mendengarkan cerita yang disampaikan, tidak
sekedar nfffljadi pendengar. Selama ini dalam kegiatan bercerita anak-anak tidak boleh
berbicara. Setelah guru selesai bercerita bgfilah anak-anak boleh bertanya atau bersuara.

Metode bercerita adalah sebuah metode pembelajaran yang lazim digunakan oleh
guru Taman Kanak-Kanak, bahkan masih digunakan di tingkat SMP (Custudiana, 2015),
(Achasani, 2020), dan SMA, (Budianto, 2016), (Zuhriah, 2017), (Duman, B., and Gécen, G,
2015). Metode bercerita dilaksanakan dengan cara menarasikan kisah untuk disampaikan
kepada peserta didik, dengan menggunakan berbagai teknik. Diantara manfaat metode
bercerita adalah: membentuk kepribadian anak, wahana imajinasi anak, meningkatkan
kompetensi verbal, mengembangkan kemampuan sosial dan keagamaan, kognitif, sosial
emosional, afektif, dan juga psikomotor anak, serta anak dapat bersemangat dalam belajar
(Madyawati, 2016).

Grand tour yang dilakukan, baik melalui pengamatan maupun wawancara tentang
pelaksanaan metode bercerita pada beberapa Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Kota Medan
menunjukkan bahwa, pelibatan anak dalam cerita hanya sebatas konsep cerita yang
disesuaikan dengan usia, dunia anak, lucu, dan menyenangkan. Penggunaan metode bercerita
belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mengembangkan karakter anak. Ketika memulai
pembelajaran, guru umumnya mengkondisikan anak dengan menyuruh mereka diam selama
guru menyampaikan cerita. Sehingga, anak-anak kurang dilibatkan dalam menyampaikan
cerita. Kondisi tersebut, kurang sesuai dengan kofEpp merdeka belajar yang sedang
dikembangkan saat ini di Indonesia, juga kurang tepat dengan prinsip belajar anak usia dini,
yaitu "bermain sembari belajar [maksudnya, dalam permainan yang dilakukan anak, mereka
mendapatkan pembelajaran], berorientasi pada kebutuhan anak, stimulasi terpadu,
berorientasi pada perkembangan, menggunakan pendekatan tematik, dan pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan" (Kemendikbud, Permendikbud RI, Nomor 146, 2014).

Permasalah-permasalahan di atas, perlu dicarikan solusinya. Langkah awalnya adalah
dengan memaparkan pelaksanaan metode bercerita yang dilakukan oleh subjek yang diteliti.
Langkah kedua, dengan menawarkan "model pengembangan" metode bercerita melalui
teknik Chain Story. Oleh sebab itu, penelitian ini mcugcmukakm:lua rumusan masalah, yaitu:
mengenai pelaksanaan metode bercerita yang diterapkan guru dalam mengembangkan
karalgFg Anak Usia Dini dan model pengembangan metode bercerita melalui Teknik Chain
Story dalam mengembangkan karakter Anak Usia Dini.

Tujuan khusus penelitian ini adalah yfuk menawarkan "model pengembangan"
metode bercerita melalui teknik Chain Story untuk anak usia dini. Penelitian ini layak
dilakukan mengingat bahwa kemampuan dasar AUD dapat dikembangkan melalui banyak
cara, diantaranya dengan metode bercerita degan teknik Chain Story . Meskipun teknik Chain
Story biasa digunakan dalam pembelajaran writing di Sekolah-sekolah, seperti di SMP atau
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SMA. Chain Story juga diprediksi dapat digunakan dalam pembelajaran AUD, dengan
pengemasan guru, dan sesuai dengan usia mereka.

Secara umum, banyak penelitian yang berhubungan dengan penggunaan metode
bercerita yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan dasar anakggpia
dini, diantaranya adalah: Penelitian yang menghasilkan bahwa kemampuan berbahasa anak
usia 4-5 tahun berkembang sangat baik melalui metode bercerita, (Noviani, DP., dkigf2019),
(Masitah, W dan Hastuti, ], 2017), (Habibatullah, 2020), (Azhari, 2021). Penggunaan metode
bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan rasa percaya diri pada anak
(Nurjanah, A P. dan Anggarini, GEE20), (D. Anggraeni, dkk., 2019), (Payuyu, K., dkk, 2020,
(Armaita, 2016), (Wahyuni, 2018fjMetode bercerita dapat meningkatkan kreativitas anak TK
kelompok B (Permatasari, 2014). Metode bercerita berbasis gambar seri berpengaruh terhadap
kemampuan menyimak anak (Setiawati, RZ. dan Setyowati5., 2017), (Warsih dan Maulidaty,
LE, 2021), (Rahmatillah, R. Jr., Luti, A., dan Fauziddin, M, 2018). Terdapat perbedaan yang
berarti kesiapan membaca anak kelompok B yang diberi perlakuan dengan menggunakan
storytelling picture book by Wordbook, dengan kelompok B yang menggunakan kartu gambar
(Yanti, E. dan Eliza, D., 2019). Metode bercerita menghasilkan peningkatan terhadap
kemampuan interpersonal anak (Jazilurrahman, dkk., 2022).

Beberapa penelitian di atas rata-rata menggunakan metode bercerita untuk
mengembangkan satu kemampuan saja, terutama mengembangkan kemampuan berbahasa
Anak. Penelitian yang menggunakan metode Chain Story diterapkan pada siswa SD, SMA, dan
SMA juga untuk meningkatkan kemampuan berbahasa (bahasa Indonesia), dan kemampuan
menulis (bahasa Inggris). Padahal metode bercerita pada dasamya dapat juga digunakan
untuk meningkatkan kemampuan dasar peserta didik lainnya. Namun, penelitian yang terkait
dengan kemampuan dasar lainnya, kelihatannya kurang diminati. Olgj sebab itu, penelitian
ini ingin menawarkan model pengembangan teknik Chain Story urfiik anak usia dini.
Kebaruan penelitian ini adalah: 1) Chain Story ini dikembangkan khusus untuk anak usia dini,
2) bukan hanya mengembangkan kemampuan berbahasa dan kemampuan dasar lainnya,
tetapi sangat tepat untuk mengembangkan karakter, seperti: menghargai pendapat orang lain,
kemampuan bekerjasama, kemampuan berkomunikasi, bernalar, berfikir kritis, dll.

Hasil penelitian yang khusus menggunakan Chain Story diantaranya: bahwa hasil
akhir kemampuan menceritakan kembali isi fable rata-rata mencapai skor 80.17, (Achsani,
2020). Penerapan cerita berantai (Chain Story) dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa SD, (Nurhalimah, 2020), Cerita berantai bertujuan untuk melatih kemampuan siswa
agar mudah berkonsentrasi, cermat, dan kreatif (Lawota, 2018). Metode Chain Story dapat juga
diterapkan sebagai sebuah metode bagi peningkatan kemampuan menungkapkan
pengalaman individu peserta didik, (Hatma, 2017).

Chain Story adalah sebuah teknik bercerita yang dilakukan secara berantai. Budden
dalam Custudiana mengungkapkan bahwa Chain Story adalah kegiatan yang membangun
teks dengan melanjutkan kalimat yang diberikan oleh teman-teman untuk membuat kalimat
vang lengkap (Custudiana, A., 2015). Cerita berantai merupakan sebuah metode yang
digunakan pada pembelajaran berbicara. Sfifya pertama menerima sebuah cerita, kemudian
diceritakan ulang pada siswa kedua, lalu cerita tersebut diceritakan kembali kepada siswa
pertama (Febriyanto, 2019). Teknik cerita berantai membantu siswa untuk belajar dalam
kelompok tetapi tidak secara pasif. Setiap siswa diundang untuk terlibat dalam pembelajaran
@Fpgan menghubungkan sebuah cerita yang topiknya telah diberikan terlebih dahulu
(Uktolseja, L.], dan Gaspersz, U.S, 2019).

Metogglogi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi,
yaitu mengamati berbagai gejala yang muncul dari pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan metode bercerita dalam membentuk karakter peserta didik. §Ehnjutnya,
ditawarkan model pengembangan metode bercerita melalui teknik Chain Story yang dapat
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diterapkan untuk anak usia dini. Instrumen yang digunakan untuk mengamati proses
penggunaan metode bercerita selama pembelajaran berlangsung adalah Instrum@ij Observasi.
Peneliti mengamati berbagai perilaku dan gejala subjek yang diteliti. Subjek penelitian ini
adalah para guru dan siswa di 10 TK ABA Aisyiyah di Kota Medan. Alasan menjadikan TK
ABA sebagai subjek penelitian karena telah adanya MoU dan MoA yang dibangun antara FAI
UMSU Dilggasmen Aisyiyah Kota Medan yang mengelola TK ABA. Subjek penelitian
ditetapkan dengan teknik nonprobability purposive sampling. Informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah para guru pelaksana kegiatan bercerita di setiap TK ABA yang diteliti,
ada yang terdiri dari dua orang guru, ada pula hanya seorang guru. Guru yang diteliti, rata-
rata telah memiliki engalaman mengajar di atas 5-10 tahun. Sedangkan anak TK yang diajar
berusia 5-6 tahun. Cara menggali data dilakukan dengan analisis dokumen RPPH, observasi
dilakukan selama 2 hari untuk masing-masing sekolah, dan wawancara kepada guru
pelaksana di setiap sekolah yang diteliti, serta Focus Group Discussion (FGD). Untuk menjaga
keabsahan data dilakukan triangulasi, yakni: data yang diperoleh dari analisis dokumen,
dicocokkan dengan data yang teramati dalam observasi, seteruffya dilakukan juga cross chek

melalui data wawancara. Adapun instrumen wawancara yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Wawancara

No. | Judul Penelitian 10 |
1  Model Pengembangan Metode Bercerita Melalui Teknik Chain Story Dalam Meningkatkan
Karakter Anak Usia Dini Di TK ABA Aisyiyah Kota Medan
2 Pertafffhan-pertanyaan

1 Jika boleh tahu, siapa nama lengkap ibu?

2 Sudah berapa lama ibu mengajar di TK ini?

3 Saya mau bertanya tentang beberapa hal terkait pelaksanaan metode bercerita bu. Dalam
merencanakan kegiatan bercerita, apa strategi atau langkah-langkah yang ibu lakukan
sebelum pelaksanaannya?

Sumber naskah cerita yang digunakan dari mana? Bukukah, atau apa?

Media apa saja yang digunakan dalam melaksanakan cerita pada anak-anak?

Bagaimana mempersiapkan atau mengatur anak-anak sebelum cerita dimulai?

Jenis karakter apa saja yang dikembangkan melalui metode bercerita?

Selama ini, yang menjadi sumber bercerita adalah guru. Menurut ibu, apakah mungkin
sumber cerita adalah anak-anak?

9 Apakah ibu tahu tentang teknik Chain Story?

00 ~1 O U W=

Data temuan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, dianalisis dan dibahas
melalui analisis deskriptif. Data temuan dijadikan ide dasar untuk membuat model
pengembangan metode bercerita melalui teknik Chain Story untuk anak usia dini. Model yang
telah dikembangkan dipaparkan dan didiskusikan pada E}5D yang. Hasil diskusi dari FGD
menunjukkan bahwa para peserta optimis bahwa metode bercerita dengan teknik Chain Story
untuk mengembangkan karakter anak, dapat diterapkan pada sekolah Anak Usia Dini (TK)
yang mereka kelola.

Ketiga sumber data tersebut dibawa ke dalam FGD. Adapun yang dibahas dalam FGD
adalah: 1) mengonfirmasi data yang diperoleh kepada sumber data, untuk mempertegas
kebenarannya. 2) Menawarkan konsep model pengembangan Chain Story untuk anak usia
dini, kepada para peserta FGD. Orang-orang yang terlibat dalam FGD; para guru dan Kepala
Sekolah TK ABA yang diteliti, Tim peneliti dan beberapa perwakilan mahasiswa Program
Studi PIAUD, serta beberapa dosen senior dari Prodi PIAUD (§fhg berlatar belakang
psikologi dan pendidikan AUD/pakar). Indikator pelaksanaan FGD disajikan pada tabel 2.
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Tabel Indikator Pelaksanaan FGD

1] Judul Penelitian

Model Pengembangan Metode Bercerita Melalui Teknik Chain Story Dalam Meningkatkan
Karakter Anak Usia Dini Di TK ABA Aisyiyah Kota Medan
Berbagai hal yang dibahas dalam FGD

Keterangan

1 Mengonfirmasi perolehan data di lapangan kepada
sumber data agar datanya valid
2 Menjelaskan kepada peserta tentang Teknik Chan Para guru belum mengerti tentang
Story (secara umum) Teknik Chain Story
3 Menjelaskan teknik Chain Stfory yang akan Agar peserta dapat membedakan
diterapkan pada anak usia dini (secara konsepsi).  antara teknik Chain Story yang telah ada
dengan konsep teknik Chain Story
sebagai model pengembangan metode
bercerita pada penelitian ini
4 Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan teknik Para peserta dan pakar menaggapi dan
Chain Story yang akan diterapkan pada anak usia memberi masukan
dini.
5 Mendiskusikan dan meminta pandangan dari Para pakar umumnya sepakat dan

peserta, khususnya para pakar tentang
kemungkinan pelaksanaan Teknik Chory bagi anak
Usia Dini. Hal ini dilakukan dengan terlebih
dahulu menjelaskan langkah-langkah chain story
untuk anak usia dini

mengapresiassi model pengembangan
yang dibuat. Namun memang dalam
pelaksaannya  harus  dipersiapkan
secara ekstra nantinya.

Saran dan Kritik yang diperoleh dari FGD, dirangkum menjadi dasar penguat bagi Tim
peneliti untuk menyempurnakan konsep model pengembangan metode bercerita dengan
teknik Chain Story, yang dapat digunakan bagi pengembangan karakter anak usia dini.
Bahkan sekaligus mengembangkan berbagai kemampuan dasarnya. Gambar1 adalah tahapan

pelaksanaan penelitian.

Pengumpulan Analisis Melakukan Melakukan Analisis
dokumen RPPH Dokumen Observasi wawancara » Data
\J
. Membuat model
M‘enank L Penyem E lLIrna.an Melall:(éa ];akan pengembangan  [€==] Melaksanakan
Kesimpulan mode Bercerita Teknik FGD

Chain Story

Gambar 1. Tahapan penelitian dan pembuatan model pengembangan

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis terhadap dokumen RPPH, observasi, dan wawancara, maka terjaringlah
data tentang pelaksanaan metode bercerita yang dilakukan oleh para guru TK ABA di Kota
Medan. Data dimaksud, secara umum dianalisis dan diuraikan secara naratif. Berdasarkan
pada analisis dan pembahasan data tersebut, selanjutnya diajukan model pengembangan
metode bercerita dengan teknik Chain Story untuk anak Usia Dini.

Pertama, dari sepuluh sekolah TK ABA yang dianalisis dokumen RPPH-nya, empat
diantaranya tidak mencantumkan penggunaan metode/kegiatan bercerita. Hal inilah yang
mengakibatkan kurang sinkron tema dengan cerita. Hal ini dapat dilihat dari dokumen RPPH
yang dianalisis dan pengamatan yang dilakukan ketika guru bercerita. Akan tetapi, dalam
proses pelaksanaan pembelajaran yang diamati para pencari data melihat bahwa, para guru
di empat lembaga pendidikan TK tersebut tetap melakukan kegiatan bercerita. Ada yang
bercerita dengan cerita berseri menggunakan sumber dari buku gambar berseri. Data ini
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merupakan hasil wawancara kepada para guru, ketika ditanya sumber naskah apa yang
digunakan? Ada yang menjawab "dari buku cerita berseri". Ada juga yang menjawab "dari
buku gambar berseri". Ada pula yang menjawab "dari YouTube". Akan tetapi, dalam
pengamatan, tak ada yang menggunakan Youtube sebagai media atau sumber bercerita. Ada
juga yang bercerita sebagaimana cerita umumnya, sesuai tema yang telah ditetapkan. Artinya,
para guru tersebut tidak kaku dalam melaksanakan pembelajaran yang tercantum dalam
RPPH. Mereka mengubah kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan situasi yang terjadi.
Kondisi seperti ini boleh dilakukan oleh guru, selagi masih sesuai dengan tema. Tema
bukanlah materi atau tujuan pembelajaran, akan tetapi merupakan sentr@fifas dalam
mengembangkan konten bahan ajar untuk mencapai kompetensi Dasar yang membingkai
seluruh muatan/materi pembelajaran selama anak mengikuti kegiatan (Kemendikbud, 2018).
Jadi, guru boleh melakukan perubahan pada kegaiatan pembelajaran, namun tema harus
sesuai dengan yang tercantum dalam RPPH.

Kedua, dalam mempersiapkan proses pembelajaran, para guru telah merencanakan
metode bercerita dengan matang, sehingga pelaksanaan metode bercerita dilakukan dengan
baik di depan kelas. Hal itu merupakan sebuah prosedur yang baku dalam proses
EBmbelajaran. Di mana, pembelajaran memang harus direncanakan secara matang, agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan optimal. Karena, perencanaan
pembelajaran merupakan sesuatu yang khusus, yang akan dipelajari dalam waktu yang
pendek (Dewi, A.E.A. dan Mukminan, 2016). Keberhasilan pembelajaran tergantung pada
perencanaan yang dipersiapkan guru (Yaumi M. , 2013). Dan salah satu fungsi perencanaan
pembelajaran adalah sebagai kontrol dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru (Sanjaya, 2008). Artinya bahwa RPPH yang disiapkan oleh guru menjadi pedoman
utama dalam melaksanakan pembelajaran, dan jika dipedomani oleh guru, maka
pembelajaran akan terlaksana secara baik.

Ketiga, sebagian besar guru melakukan proses bercerita dengan baik. Mereka bercerita
dengan terlebih dahulu mengkondisikan anak dengan berbagai cara. Hal itu dikonfirmasi dari
hasil wawancara dengan hampir semua guru yang menyatakan bahwa "ketika mengawali
pelaksanaan proses kegiatan bercerita, saya terlebih dahulu mengondisikan peserta didik agar
mau mendengarkan cerita yang disampaikan guru dengan seksama, duduk diam di bangku
atau kursi masing-masing". Ini dilakukan guru sebagai upaya agar anak dapat mengikuti
proses bercerita dengan seksama dan fokus. Sebab, anak usia dini m@#iliki sifat yang selalu
ingin bergerak, focus pada sesuatu pendek/ringkas. Sangat cepat untuk beralih dari satu
kegiatan ke-kegiatan yang lainnya. Sehingga, perhatiannya mudah sekali teralihkan (AH,
2020). Hasil observasi memperlihatkan hnwa, saat bercerita berlangsung, para guru
menggunakan bahasa tubuh, intonasi suara Sésuai dengan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.
Gaya guru dalam menyampaikan cerita juga bagus (ceria, serius, komunikatif, dan interaktif).
Cerita yang disampaikan berisi pesan-pesan moral, dan pengetahuan yang dapat
mengembangkan potensi kognitif anak.

Keempat, dari observasi yang dilakukan, metode bercerita yang dilakukan guru, rata-
rata mengembangkan kemampuan berbicara, dan sesekali menyelipkan pesan-pesan moral
untuk membentuk karakter anak. Hasil wawancara dengan para guru tentang karakter apa
saja yang dikembangkan melalui metode bercerita? Para guru menjawab bahwa karakter yang
biasanya dikembangkan adalah moral agama, budi pekerti yang meliputi; kesopanan,
bertanggungjawab, peduli pada orang lain, tolong menolong, empati, kerjasama, dan lain-lain.
Jawaban guru tersebut, sesuai standar kurikulum anak usia dini yang mengembangkan
kemampuan moralnya.

Kelima, metode bercerita yang diterapkan guru di kelas seluruhnya berpusat pada
guru (Teacher Centered). Keterlibatan anak dalam proses bercerita terlihat dalam 2 pola; 1) ada
guru yang membolehkan anak untuk mempertanyakan hal yang ingin diketahui dari cerita
yang disampaikan guru pada proses cerita sedang berlangsung, 2) Ada guru yang
mengabaikan pertanyaan siswa (tidak memperbolehkan anak bertanya ketika cerita sedang
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berlangsung). Hal ini adalah sebuah kekeliruan, karena dalam proses pembelajaran AUD
yang dilakukan oleh guru, harus disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Anak usia dini
memiliki sifat selalu ingin tahu, sehingga tidak berhenti untuk bertanya. Mercka bertanya
bukan untuk mengganggu atau menguji, akan tetapi karena memang ingin mengetahui
jawabannya (Info Ghazi, 2019). Jika orang dewasa mengabaikan pertanyaan yang diajukan
anak, hal itu dapat menghentikan keinginan anak akan sesuatu, bahkan mereka dapat mencari
jalan yang salah untuk mencari tahu apa yang diinginkannya (Hidayat O., 2020).

Mengingat bahwa anak usia dini memiliki fantasi yang dapat membawa dirinya ke
dalam dunia cerita. Mereka dapat merasakan kebahagiaan karena terlibat di dalamnya.
Sebagaimana dikemukakan, bahwa bercerita memiliki peran penting dalam pendidikan anak.
Mereka akan berimajinasi, terinspirasi, bahkan mampu menciptakan visual yang
digambarkan sendiri oleh anak (Louise, 2000). Oleh sebab itu, dalam melaksanakan proses
bercerita guru harus mengupayakan melibatkan anak-anak di dalam cerita yang disampaikan.
Agar anak dapat terlibat secara maksimal dalam cerita, maka perlu dikemas bercerita yang
terpusat pada anak (student centered), yaitu dengan melakukan pengembangan metode
bercerita melalui teknik Chain Story.

Model Pengembangan Bercerita Melalui Teknik Chain Story

Teknik Chain Story yang dikembangkan pada riset ini adalah teknik bercerita yang
dilakukan dengan cara melemparkan ide cerita yang dibuat guru kepada anak-anak yang
duduk di TK Kelompok B. Guru tidak perlu mengonsep (secara kaku) naskah cerita. Ide cerita
dapat dicetuskan secara spontan oleh guru kepada anak, yang penting tetap mengacu pada
tema dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Cerita yang diharapkan muncul dari
anak-anak, tidak perlu bersambung utuh dan secara sistematis. Akan tetapi intinya adalah
anak dapat menyampaikan ide apa saja yang sedang dipikirkannya, dan tetap sesuai dengan
tema pembelajaran. Tema merupakan titik sentral pembelajaran anak usia dini, Teknik Chain
Story ini sebagai salah satu implementasi merdeka belajar. Membangun cerita dengan gaya
dan bahasa anak-anak sendiri, akan memicu pengembangan karakter mereka, seperti;
menumbuhkan rasa tanggungjawab, sabar menunggu giliran (bercerita) menghargai
pendapat orang lain, membangun kerjasama yang baik, pengembangan moral, sopan santun
dalam berbicara, meminimalisir rasa takut. Semua karakter yang diprediksi dapat
ESkembangkan dengan teknik Chain story ini merupakan bagian dari tujuan pengembangan
nilai-nilai karakter pada anak usia dini, (Ramdhani, S., dkk, 2019) . Selain karakter tersebut,
kemampuan dasar anak juga dapat berkembang, seperti kemampuan berbahasa, berbicara,
social emosional, dan kemampuan kognitifnya, mencakup; pengembangan kemampuan
kritis, kemampuan bernalar, dan berpikir kreatif. Metode bercerita melalui teknik Chain Story
dalam penelitian ini merupakan teknik bercerita yang berpusat pada peserta anak (Child-
Centered). Sehingga yang bercerita adalah sejumlah orang (multy source), yang diperankan oleh
anak-anak.

Tema dalam metode bercerita melalui teknik Chain Story ini, tetap sesuai dengan yang
ditetapkan guru dalam RPPH. Kemampuan dasar dan karakter yang ingin dikembangkan
juga tidak akan meyimpang dari perencanaan. Bahkan karakteristik yang harus ditumbuh-
kembangkan pada anak Indonesia di Abad 21 pun dapat mulai dapat dilatihkan, diantaranya
kemampuan berfikir kritis, bekerja sama, dan komunikasi. Karena sentral cerita ada pada
peserta didik (student centered), maka sumber cerita tidak lagi terfokus pada buku cerita. Akan
tetapi guru sebagai pemantik cerita (dengan durasi yang pendek), sudah memiliki ide cerita
sesuai tema, kemampuan dasar dan karakter yang ingin dikembangkan. Berikut ini akan
dikemukakan skema metode bercerita dengan sistematika alur bercerita teacher centererd
dengan student centered (Chain Story).
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Guru TK
(Sumber utama bercerita)

Gambar 1. Skema Metode Bercerita

Keterangan Gambar:

———————————— Komando satu arah (bercerita hanya dilakukan oleh guru)

+---------- » Guru terkadang memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya atau
menceritakan ulang isi cerita yang telah disampaikan guru (kesempatan
ini hanya berupa perwakilan siswa saja), dan dilaksanakan di akhir cerita.

Gambar 1 menunjukkan bahwaalda metode bercerita, sumber utama pelaksana
bercerita adalah guru, sedangkan para peserta didik duduk di tempat duduknya masing-
masing. Sebisanya mendengar dengan cermat cerita yang disampaikan guru. Artinya
bercerita dilakukan dengan model satu sumber (one source) orang yang bercerita. Umumnya,
di akhir cerita guru melakukan tanya jawab tentang cerita bersama anak-anak. Ada diantara
guru yang mempersilakan anak me-recall cerita yang telah diceritakan guru. Ada juga guru
yang mengajak anak menyimpulkan isi cerita, dan ada pula guru yang menanyakan tentang
karakter yang harus dipilih dan diikuti oleh anak-anak, bahkan ada guru yang tidak memberi
kesempatan bertanya (sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan).

Model pengembangan metode bercerita melalui teknik Chain Story ini dapat dilihat
pada skema pada gambar 2.

Gambar 2. Skema Bercerita Teknik Chain Story
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Keterangan Gambar:
————— » Komando langsung dari guru untuk mempersiahkan masing-masing anak meneruskan
cerita dari guru
‘ Dari anak yang pertama kali dipersilakan, selanjutnya memutar secara bergiliran
mengikuti mata panah mempersilakan anak berikutnya untuk menyambung cerita (dari
anak yang 1, digilirkan kepada anak ke 2, dan seterusnya sampai anak ke 5, kemudian
dikembalikan kepada guru.

Langkah-langkah Model pengembangan metode bercerita melalui teknik Chain Story
adalah sebagai berikut; 1) Guru tetap harus menuliskan tema, judul, dan capaian
pembelajaran di dalam RPPH, 2) Guru sudah harus mempersiapkan diri untuk dapat
mencetuskan ide cerita sesuai tema dan capaian pembelajaran yang diinginkan dengan durasi
pendek, 3) Guru boleh saja menuliskan naskah cerita yang ingin diajarkan, tetapi tidak
merupakan sebuah keharusan. Ide cerita spontan juga tidak menjadi persoalan, 4) Guru
memulai pembelajaran sebagaimana biasanya; menyampaikan tema, judul cerita, dan
mengkondisikan anak agar tertib melakukan kegiatan bercerita, 5) Sebelum cerita dimulai,
guru wajib menerangkan sistematika bercerita dengan teknik Chain Story ini pada anak-anak:
a) Anak-anak diberitahu bahwa mereka akan melakukan teknik Chain Story (cerita berantai),
b) Jelaskan bahwa guru bercerita tetapi hanya sebentar saja, setelah itu cerita harus dilanjutkan
oleh anak-anak (boleh secara bergiliran melingkar, tetapi boleh juga dilakukan secara acak).
Berarti, siapa yang ditunjuk oleh guru, maka anak tersebutlah yang akan meneruskan cerita
(dengan bahasa sendiri), bebas saja, dan tidak perlu takut (yang penting anak mau berbicara
dan berimajinasi). Walaupun cerita masih kurang terintegrasi dengan ide awal guru, tidak
menjadi masalah. Guru tidak boleh menghentikan cerita anak, c) Jelaskan juga yang akan
ditunjuk bercerita hanya beberapa orang. Pada kesempatan yang lain, anak yang lain pula
yang akan bercerita. Tetapi, jika waktu masih panjang, guru boleh menggilirkan anak untuk
bercerita sampai semua anak mendapat giliran. 6) Ketika di awal cerita, guru harus berusaha
memasukkan anak ke dalam cerita, bahkan lebih baik mereka menjadi tokoh dalam cerita, 7)
Di tengah-tengah anak bercerita, jika perlu, guru boleh mengambil alih cerita dan melanjutkan
sebentar, dengan tujuan mengarahkan anak ke tema cerita. Setelah itu, boleh dikembalikan
kepada siswa yang belum mendapat giliran, 8) Perlu diperhatikan bahwa tidak perlu semua
anak dilibatkan bercerita, cukup 3-5 orang saja. Akan tetapi, ketika menyimpulkan cerita
semua anak harus dilibatkan, 9) Setelah anak-anak yang ditunjuk bercerita selesai, guru yang
akan mengakhiri cerita dan menyimpulkan cerita bersama anak-anak yang lain, 10) Guru
tetap harus melakukan penilaian terhadap kemampuan yang harus dicapai, baik kemampuan
dasar yang memang sudah direncanakan, termasuk karakter, maupun kem uan lain yang
muncul, saat anak bercerita, seperti kemampuan menalar, berfikir kritis, dan menghargai
pendapat orang lain, dan lain sebagainya.

Langkah-langkah di atas merupakan hasil dari model pengembangan metode bercerita
melalui teknik Chain Story yang akan diimplementasikan pada anak usia dini. Model
pengembangan metode bercerita teknik chain story ini diharapkan dapat memicu peserta didik
untuk mengembangkan karakternya secara langsung dan mandiri. Karena, ahli menyebutkan
bahwa anak usia dini belajar dari aktivitas yang dilg#anakannya sendiri, (Khadijah dan
Armila, 2017). Oleh sebab itu, teknik chain story pada anak usia dini ini merupakan teknik
pembelajaran yang dapat mengembangkan karakter anak. Penelitian ini merupakan sebuah
konsep yang terlahir dari ifj peneliti. Justru itu model pengembangan ini diharapkan dapat
diterapkan secara meluas dalam pengembangan pendidikan karakter anak usia dini. Oleh
sebab itu, model pengembangan ini harus dilanjutkan ke penelitian pengembangan agar
dapat diketahui manfaatnya. Penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu; tidak ditemukannya
referensi pendukung yang terkait dengan penggunaan teknik chain story pada anak usia dini.
Untuk kelas di atasnya (SD, SMP, dan SMA), ditemukan beberapa penelitian terkait,
sebagaimana telah dipaparkan pada pendahuluan artikel ini.
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Simpulan

Hasil penelgfin ini merupakan sebuah model pengembangan metode bercerita dengan
teknik Chain Story yang dapat diterapkan pada Anak Usia Dini. Hal ini berarti bahwa metode
bercerita yang selama ini digunakan "berpusat pada guru", dapat dilakukan dominan atau
berpusat pada siswa (student centered). Guru sebagai pemantik cerita dengan durasi yang
singkat. Peserta didik bebas bercerita dengan cara dan gayanya sendiri. Namun tetap dalam
pengawasan guru (sesuai tema dan tujuan pembelajaran), sembari mengawasi dan menilai
kemampuan dasar dan karakter yang muncul, saat para peserta didik bercerita. Dan Implikasi
dari penelitian ini adalah metode bercerita dengan teknik Chain Story untuk anak usia dini ini,
dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai karakter, seperti; sopan, santun,
bertanggungjawab, mampu bekerja sama dengan orang lain, sabar menunggu giliran,
menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.
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Terselenggaranya penelitian ini atas sokongan dari banyak pilf§§. Oleh sebab itu, pada
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